
Sebuah Catatan tentang proses penciptaan, penyajian, dan “pemasaran” Seni 

I. Pengertian 
A. Pengertian Manajmen 

Seni/ 

Ilmu 

-Perencanaan 

-Pengorganisasian 

-Pelaksanaan 

-Pengendalian 

Tujuan  

tertentu 

Proses /Fungsi 

Manajemen 

Edin SPG 



daya  

untuk  

Membang- 

kitkan 

pengalaman  

tertentu 

dalam  

rohani 

Karya 

direfleksikan 

B. Pengertian Seni 

Ricard dengan teori komunikasinya 

Proses  

Menyeleks 

Menyusun Pengalaman, 

Intuisi/Inspirasii 

Dalam wujud  

karya seni yang  

indah 

Pengamat 

Dikomunikasikan 

Acdiat K. Miharja 

Realita 
Bentuk 

Isi 

Kegiatan Rohani Manusia 

Penerima 



Karya  

Seni 

C. Pengertian Manajemen Seni 

-Perencanaan 

-Pengorganisasian 

-Pelaksanaan 

-Pengendalian 

Proses 

Penciptaan 

Penyajian 

 
Tujuan: 

Ekspresi, Komunikasi, 

Religi, Dll. 

 



II. Cakupan Manajemen Seni 

Penciptaan 

Perupa 

Kegiatan  
Proses 

Makhluk Individual 
Dan sosial 

Kemampuan otak kanannya 
Kreatif, Imajinatif, sensitif 

Saturation 

Incubator 

Ilumination 

Penyajian 



Lingkungan 

III. Ekspresi dan Aspirasi 

Aspirasi Ekspresi 

Ungkapan perasan/ 

kesan imajinatif 

 

Teori kontektual:  
Seni bertautan  

dengan lingkungan 

Teori Ekspresi:  
Art is an expression  

of human feeling 

Perupa 



IV. Deduktif dan induktif 

Penemuan 
Gagasan 

Umum 

Khusus 

Proses 
Visualisasi 

Khusus 

Umum 



V. Otak Kanan dan Otak Kiri 
    Kaitannya dengan Proses Kreatif 

A = Peneliti 

Logis 

Analitis  

Matematis  

Teknis 

Pemecahan Masalah  

D = Seniman 

Imajinatif 

Sinthesis 

Artistik 

Holistik 

Konseptor  

B = Organisator 

Terkontrol 

Konservatif 

Perencana 

Organisatoris 

Administratif  

C = Perawat 

Iterpersonal 

Perasaan 

Musical 

Spiritual 

Pembicara  



Proses Penciptaan 
Seni  

Saturation Incubator Ilumination 

Fakta,Data, 
 dan Sensasi 
Digunakan 

Oleh alam pikiran 

Pengalaman 
Penghayatan 

Pengendapan: 
Pengolahan 
Antara data 

Dengan 
Intuisi/Asosiasi/ 

Fantasi/Pengetahuan 

Inspirasi 

Visi Imajinasii 

Kejelasan 
Ide  

Diekspresikan  Observasi 
Diskusi 

Lihat karya 
Improvisasi 
eksperimen 

Kreativitas 



KAJIAN 

Evaluasai 

Gambar Kerja 

Prtotipe 

Visualisasi 

Dokumen Desain 

Analisis 

Situasi 
Brief 

Design 

Aspek Fungsi 

•Studi Ergonomik 

•Analisis Teknik Produksi 

•Pertimbangan Ekonomi 

•Kelayakan Visual  

Pengembangan 

Gagasan 
Teknik  

Presentasi 



A n a l i s i s 

Situasi 

Contoh: Kepadatan Penduduk menyebabkan menyempitnya lahan yang bisa 
didiami, termasuk rumah tinggal. Oleh karena itu perlu adanya pemikiran untuk 
mengefesienkan penggunaan ruang, termasuk ruang tidur anak. Ruang tidur 
anak sebaiknya dapat juga berfungsi sebagai tempat bermain (ada mainan yang 
ditata dan disimpan di ruang tidur anak) Dengan demikian diperlukan furniture 
yang dapat dijadikan tempat tidur, mainan, dan sekaligus sebagai rak perangkat 
tidur dan rak mainan. 

Identifikasi 

Masalah 

 

Fokus 
Masalah 

 

Premis Ekonomi 

Premis Teknologi 

Premis Estetik 



Masalah ? 

Konteks Kreativitas 
Tawaran Pemecahan baru, keunikan bentuk dan rupa, pendekatan 
eksperimentatif, desain alternatif, kebaruan sistem, dan  sinetik. 

Konteks Ekonomi dan Produksi 
Trend pasar dan pengkondisian pasar, kompetisi produk baru, unggulan 
performansi, efesiensi dan efektivitas, konglomerasi usaha, ekspor dan 
peluang pasar, pemasarang berjenjang, pilitik dagang dan segmentasi pasar, 
dan strategi bisnis. 

Konteks Sosial 
Mengatasi pengangguran, peningkatan usaha kecil, pemberdayaan 
kerajinan rakyat. 



Konteks IPTEKS 
Inovasi produk baru, teknologi canggih, produk masa depan, peluang 
industri baru, transper teknologi dan kualitas SDM, lintas disiplin dan 
pemecahan terpadu,  

Masalah ? 

Konteks Lingkungan 
Minimum cemaran, produk berdaur ulang, hemat energi dan alternatif 
energi, optimalisasi bahan, eco labeling, green product 

Konteks Budaya 
Nilai-nilai baru, budaya etnik, produk pariwisata, politik budaya, cita 
rasa baru 

Konteks Estetik 
Semantik, semiotik, eksperimen bentuk, simbolik, bahasa rupa 
pengayaan. 



B r i e f    Design 

B r i e f    Design 

B r i e f    Design 

B r i e f    Design 

B r i e f    Design 

B r i e f    Design 

  Apa 

 Mengapa 

 Bagaimana 

 Siapa 

 Di Mana 

 Kapan 

B r i e f    Design B r i e f    Design 

 

Spesifikasi 

 

Rumusan 

Masalah 

Kebutuhan 



Studi dan Kajian 

Analisis 

Riset 

Koleksi 

Data 

Aspek Fungsi 

•Studi Ergonomik 

•Analisis Teknik Produksi 

•Pertimbangan Ekonomi 

•Kelayakan Visual  



Pengembangan  

Gagasan 

Pengembangan Gagasan 

SOLUSI ALTERNATIF DAN SOLUSI TERBAIK 

Sket Alternatif 

Menginventaris Ide 

Dari gagasan yang sederhada sampai yang 
kompleksyang dituang dalam bentuk sket 

Konsep Desain 

Sket bentuk dapat dicapai dengan 
memberi efek bayangan, tekstur, dan 
bersifat perspektif. 

Deskripsi Teknis 

Catatan: Pemakaian Teknologi, material, 
inovasi desain, dan keunggulan masing-
masing sket 

Tolok Ukur Objektif 

Dievaluasi denga jalan menilai 
kembali kesesuaian dengan 
acuan/rumusan masalah 

Reaktualisasi Konsep 

Peninjauan konsep awal, agar 
tidak kehilangan pijakan 

Sket Terbaik 



Pengembangan  

Gagasan 

Varians Bentuk 

Menyangkut aspek rupa; warna, bentuk, tekstur, dan komposisi 

Perbaikan Desain 

Penyempurnaan baik yang terkait dengan aspek teknis, sistem, maupun rupa 
desain 

Modifikasi 

Modifikasi dengan produk lama baik secara menyeluruh maupun perbagian, 
namun tidak merubah karakteristik desain secara keseluruhan 

Redesain 

Jika tidak disetujui atau ada kesalahan fatal 



Gambar  

Kerja 

G a m b a r 

K e r j a 

Sket  
Terpilih 

Gambar Tampak (proyeksi 

Tampak depan, samping, dan atas 

Gambar Potongan 

Menampakkan bagian dalam 

Gambar Detail 

Menjelaskan bagian-bagian tertentu 

Gambar Struktur/konstruksi 

Menggambarkan detail konstruksi 

dengan teknik tertentu pada bagian-

bagian khusus) 

Gambar Perspektif 



Uraian 

Performansi 
Uraian 

Teknis 

Uraian 

Biaya 

Falsafah perencanaan 

Dari analisis situasi, kajian-

kajian, hingga keputusan pemi-

lihan sket 

Teknik yang digunakan 

Uraian tentang keputusan 

teknik, baik sistem mekanik, 

struktur, konstruksi, material 

(bahan dan alat), hingga 

komponen-komponen yang 

dipilih. 

Rincian biaya 

Rincian biaya yang 

akurant menggam-

barkan harga jual 

produk. 


